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“Matuari dan Hospitalitas: Relasi Kristen dan Muslim Kampung Jawa di Kota

Tomohon”
Abstrak

Dewasa ini isu agama sering dipolitisasi dalam menciptakan konflik dan kekerasan,
khususnya terkait dengan dua kelompok agama yaitu Kristen dan Muslim. Hal ini mendorong
berbagai lembaga dan komunitas berupaya mengembangkan strategi perdamaian di berbagai
daerah dengan terus menjaga relasi antar kelompok agama khususnya Kristen — Muslim.
Berangkat dari fenomena tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk menggali kearifan
lokal di Minahasa yang kemudian dipandang bisa menjadi variabel penting dalam
berkontribusi menjaga relasi Kristen — Muslim di konteks masyarakat Kota Tomohon.
Matuari sebagai salah satu kearifan lokal masyarakat Minahasa telah mengalami perluasan
makna, namun gagasan utama yang berorientasi pada sikap keterbukaan dan penerimaan
orang lain sebagai bentuk relasi kekerabatan menjadi aspek utama dalam Matuari. Selain itu,
akan dilihat berbagai bentuk baru dalam praktik dari Matuari di konteks masyarakat
Minahasa sekarang. Setelah memahami point utama dari Matuari, kemudian akan
diperjumpakan dengan teori Hospitalitas dari pemikiran Christine D. Pohl. Pada penelitian ini
akan dilakukan berdasarkan metodologi kualitatif dengan pendekatan studi kearifan lokal
melalui dialog kritis antara Matuari dan pandangan filosofi Hospitalitas Christine D. Pohl.
Penelitian dimulai dari tahap observasi lapangan dan wawancara kepada para narasumber
berdasarkan purposive sampling. Setelah melakukan penelitian lapangan maka ditemukan
bahwa Matuari sebagai kearifan lokal masyarakat Minahasa telah mendorong sikap
penerimaan terhadap leluhur umat Muslim di Kampung Jawa Kota Tomohon. Selain itu,
ketika diperjumpakan dengan teori Hospitalitas dari pemikiran Christine D. Pohl maka ada
titik jumpa dan kekhasan keduanya yang kemudian menghasilkan hospitalitas Matuari
sebagai salah satu alternatif pengembangan perdamaian ditengah relasi Kristen — Muslim

Kampung Jawa di Kota Tomohon lebih khusus dalam tradisi Kekristenan.

Kata Kunci : Matuari, Hospitalitas, Relasi Kristen — Muslim, Kota Tomohon.



“Matuari and Hospitality: Christian and Muslim Relations in Kampung Jawa in
Tomohon City”

Abstract

Nowadays, religious issues are often politicized in creating conflict and
violence, especially those related to two religious groups, namely Christians and
Muslims. This encourages various institutions and communities to seek to develop
peace strategies in various regions by continuing to maintain relations between
religious groups, especially Christians - Muslims. Departing from this phenomenon,
this study aims to explore local wisdom in Minahasa which is then seen as an
important variable in contributing to maintaining Christian-Muslim relations in the
context of the Tomohon City community. Matuari as one of the local wisdoms of the
Minahasa community has experienced an expansion of meaning, but the main idea
that is oriented towards an attitude of openness and acceptance of others as a form of
kinship is the main aspect in Matuari. In addition, various new forms of practice from
Matuari will be seen in the context of the current Minahasa community. After
understanding the main point of Matuari, then we will meet the Hospitality theory
from Christine D. Pohl's thought. This research will be conducted based on a
qualitative methodology with a local wisdom study approach through a critical
dialogue between Matuari and the philosophy of Hospitality Christine D. Pohl. The
research started from the field observation stage and interviews with the informants
based on purposive sampling. After conducting field research, it was found that
Matuari as local wisdom of the Minahasa community has encouraged an attitude of
acceptance towards Muslim ancestors in Kampung Jawa, Tomohon City. In addition,
when met with the Hospitality theory from Christine D. Pohl's thought, there is a
meeting point and the peculiarity of the two which then results in Matuari Hospitality
as an alternative for developing peace in the midst of Christian-Muslim relations in

Kampung Jawa in Tomohon City, more specifically in the Christian tradition.

Keywords: Matuari, Hospitality, Christian-Muslim Relations, Tomohon City
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Budaya, agama dan etnis adalah sebuah realita di tengah-tengah kehidupan
masyarakat di Indonesia termasuk juga di Sulawesi Utara (Sulut),® dengan terus menjaga
kehidupan yang beragam membuat Kota Manado menjadi kota paling toleran di Indonesia
yang diberikan oleh Setara Institut dan Sindo Weekly Government Award 2018.2 Pada tahun
2020 selain Kota Manado ada juga Kota Tomohon yang mendapatkan pengakuan sebagai
salah satu dari beberapa kota yang paling toleran di Indonesia, berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh SETARA Institute. Dalam satu bagian penilaian Indikator Inklusi Sosial
Keagamaan, Kota Manado dan Kota Tomohon memiliki praktik toleransi yang berbeda
seperti: di Kota Manado adanya keterbukaan oleh umat Kristen (mayoritas) terhadap
masyarakat yang berbeda latar belakang agama dan keyakinan. Bisa dilihat ketika adanya
pembangunan tempat ibadah Purwarupa berlokasi di eks ‘Kampung Texas’ Kota Manado dan
dapat ditemukan juga berbagai event keagamaan yang dipandang sebagai simbol kerukunan
antar umat beragama. Kemudian di Kota Tomohon sendiri yang masyarakatnya mayoritas
beragama Kristen tetap memiliki sikap toleran, contoh yang unik disaat umat Muslim
Kampung Jawa ikut terlibat dalam memeriahkan parade Natal dengan menggunakan ornamen

Pohon Natal dan Menara Masjid.

Ketika Indonesia mengalami masalah berkaitan dengan SARA di beberapa daerah
khususnya yang berdekatan dengan Kota Manado, masyarakat tetap tenang sambil terus
menjaga akan hidup rukun dan damai termasuk daerah yang ada di sekitar Kota Manado.*
Pasca reformasi masyarakat di Sulut ada dalam sebuah kesulitan, konflik Kristen dan Muslim

di Maluku membuat ribuan pengungsi masuk di Sulut untuk mencari keamanan. Ditambah

! Gerry Nelwan, “MULTICULTURALISM IN CROSS-CULTURAL GROUPS AT IAKN MANADO AND ITS
CONTRIBUTION TO LIFE OF TOLERANCE,” in PROSIDING THE 2ND INTERNATIONAL SEMINAR ON
CONTEMPORARY ISLAMIC ISSUES Contemporary Issues On Religion And Multiculturalism, ed. M. Hum. Dr. Edi
Gunawan, M.HI & Rusdiyanto, 1st ed. (Manado: Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Manado, 2019),
113.

2 Finneke, “Manado Kembali Terima Penghargaan Kota Paling Toleran.,” Tribun Manado.co.id, 2018,
https://manado.tribunnews.com/2018/04/06/manado-kembali-terima-penghargaan-kota-paling-toleran.

* Subhi Azhari dan Halili, Indeks Kota Toleran 2020, ed. Ikhsan Yosarie (Jakarta: Pustaka Masyarakat Setara,
2020).

* Julien Biringan Theodorus Pangalila, Jeane Mantiri, “Nilai Moral Yang Terkandung Dalam Semboyan Torang
Samua Basudara Sebagai Sumber Toleransi,” Jurnal Moral Kemasyarakatan 4, no. 1 (2019): 26-31,
https://doi.org/https://doi.org/10.21067/jmk.v4i1.3425.
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juga dengan adanya isu-isu yang membuat masyarakat Kota Manado dan sekitarnya cemas
yaitu, penyusupan sekaligus penyerangan dari Laskar Muslim, hal ini dirasa akan
mengakibatkan konflik yang besar. Keberadaan para pengungsi dari Maluku dalam jumlah
yang banyak di Manado dan di Bitung berpotensi memicu pergesekan antara kelompok
Muslim dan Kristen di Sulut. Akan tetapi, orang Kristen di Kota Manado tetap ambil peran
dalam menyelamatkan pengungsi Kristen dari Maluku dan ini yang disebut sebagai bagian
dari pusat Protestan dan juga kompas toleransi beragama “...center of Protestantism and a
compass of religious tolerance”.> Saat pemerintah, tokoh agama dan tokoh masyarakat selalu
membanggakan “kenyataan” bahwa di Sulut tidak ditemukan konflik dan kerusuhan
antaragama yang besar dan hal tersebut membuat Sulut menjadi contoh bagaimana hidup

“harmonis” antar kelompok yang berbeda-beda.’

Disisi lain terdapat fenomena yang berbeda dan memberikan pertimbangan baru
terkait berbagai pendapat tentang kerukunan di Sulut. Hal tersebut bisa dilihat ketika
organisasi masyarakat (ormas) adat turun di ruang publik pada saat terjadi penutupan dan
pembakaran Gereja atau juga merespon peristiwa politik yang diidentifikasikan menjadi
orang Kristen sebagai korban diskriminasi.” Contohnya, ketika Basuki Tjahaja Purnama
(Ahok) pada tahun 2016 maju sebagai calon kepala daerah/Gubernur DKI Jakarta dan
dimoment tersebut Ahok tersangkut masalah penistaan agama, hal ini direspons oleh umat
Kristen sebagai korban diskriminasi agama. Terus berdampak sampai pada penolakan
terhadap penceramah Muslim yaitu, Ustadz Felix Siauw dari salah satu kelompok adat di
Kota Manado yang menganggap penceramah tersebut bisa memecah bela NKRI, serta diduga
ingin mendirikan negara Islam di Indonesia®. Berlanjut pada Fahri Hamzah (Mantan Wakil
Ketua DPR RI), yang dianggap bisa memecah persatuan bangsa maka ditolak untuk hadir di
Kota Manado, dengan tarian Kabasaran (tarian dari budaya Minahasa) yang membawa

parang panjang mereka hadir di bandara.

> Vissia Ita Yulianto, Nono Stevano Agustinus Sumampouw, and Leonard Chrysostomos Epafras, “The
Construction of Nationhood in Minahasa, Indonesia,” Social Analysis 18, no. 18 (2020): 81,
https://doi.org/10.53106/221866892020120018003.

® Max-Planck-Institut fiir ethnologische Forschung Pusat Penelitian Sumberdaya Regional (Indonesia),
Kegalauan Identitas: Agama, Etnisitas, Dan Kewarganegaraan Pada Masa Pasca Orde Baru, ed. Fadjar lbnu
Thufail Martin Ramstedt (Kerja sama antara Pusat Penelitian Sumberdaya Regional, Lembaga limu
Pengetahuan Indonesia, Max Planck Institute for Social Anthropology dengan Grasindo., 2011).

’ Denni H.R. Pinontoan, “Politik Identitas Dalam Masyarakat Multikultural Minahasa.,” in Praktik Pengelolaan
Keragaman Di Indonesia. Konstruksi Identitas Dan Eksklusi Sosial., ed. Subandri Simbolon and Budi Asyhari-
Afwan, Kedua (Yogyakarta: CRCS (Center for Religious and Cross-cultural Studies) Program Studi Agama dan
Lintas Budaya Sekolah Pascasarjana Lintas Disiplin, Universitas Gadjah Mada, 2018), 103.

& Yusuf Asyari (editor), “Felix Siauw Ditolak Ceramah Di Manado, Ini Alasannya.,” Jawapos.com, 2018,
https://www.jawapos.com/nasional/23/02/2018/felix-siauw-ditolak-ceramah-di-manado-ini-alasannya/.
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Menurut Taufani, kelompok demonstran menolak mereka karena dianggap sebagai
penyebar virus-virus intoleran dan kebencian di Sulut, para demonstran merasa bahwa
masyarakat telah hidup rukun dan harmonis.® Di tahun 2014 terjadi gesekan antar kelompok
Muslim dan Kristen, saat ada larangan untuk mengumandangkan adzan dengan pengeras
suara di Masjid Dendengan Dalam oleh seorang warga beragama Kristen. Selain itu terjadi
juga penolakan mendirikan Masjid di eks Kampung Texas Manado oleh Aliansi Masyarakat
Kawanua Pecinta Toleransi (Makapetor) di tahun 2016. Namun, masalah-masalah tersebut
tidak menjadi besar, karena pihak pemerintah dan tokoh lintas agama cukup aktif

membangun dialog.

Menurut Samsu Rizal Panggabean, bahwa Kota Manado dan sekitarnya mampu
menjaga keamanan dan kedamaian karena ada tradisi saling menghormati, kerja sama atau
gotong royong (mapalus), keterbukaan terhadap pendatang, tingkat pendidikan yang relatif
tinggi dan tradisi hidup berdampingan secara damai di kalangan warga beda agama dan
suku.’ Panggabean dalam penelitiannya di empat kota yang berbeda misalnya: di Ambon
dan Manado dengan isu Islam-Kristen juga di Yogyakarta dan Surakarta berdasarkan isu
kesukuan (Pribumi dan Tionghoa) yang melihat adanya fenomena sosial tentang dua model
yaitu: peristiwa (event) dan nir peristiwa (non-event). Gagasan yang disampaikan oleh
Panggabean dilatarbelakangi dari peristiwa kekerasan dan konflik di suatu daerah, tetapi tidak
terjadi di wilayah lain yang memiliki situasi sosial serupa, misalnya konflik antar agama di
Ambon tidak terjadi di Manado. Dari kedua fenomena tersebut, Panggabean menemukan
bahwa yang lebih banyak dilihat atau cenderung mendapat perhatian adalah fenomena

pertama yaitu peristiwa.™*

Tidak jauh dari Kota Manado, terdapat satu kota yang masyarakatnya terdiri dari
berbagai perbedaan seperti agama dan budaya yaitu, di Kota Tomohon. Realita keberagaman
dalam masyarakat di Kota Tomohon terus terjalin dengan rukun dan damai, termasuk ketika
situasi pasca konflik di Maluku dan Poso. Meskipun bisa ditemukan adanya ketegangan di
Kota Manado pasca konflik di dua daerah tersebut, namun untuk konteks masyarakat Kota

Tomohon tidak mengalami keadaan serupa. Walaupun banyak asumsi yang mengatakan

° Taufani, “Resistensi Masyarakat Manado Terhadap Islamisme Pasca Aksi Bela Islam.,” in Merawat Indonesia:
Refleksi Kritis Isu-Isu Keindonesiaan, Keislaman, Dan Kemanusiaan., ed. Moh. Shofan, | (Jakarta Selatan:
MAARIF Institute for Culture and Humanity, 2019), xii—347.

1% samsu Rizal Panggabean, Konflik Dan Perdamaian Etnis Di Indonesia., 1st ed. (Jakarta: PT Pustaka Alvabet
dan PUSAD Paramadina, 2018), 165.

" samsu Rizal Panggabean, Konflik Dan Perdamaian Etnis Di Indonesia, 5.
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bahwa kondisi minoritas dan mayoritas sangat berpengaruh, seperti halnya di Kota Manado
bahwa populasi dari agama Kristen dan Muslim hampir sama. Kalau di Kota Tomohon umat
Kristen lebih mendominasi, namun asumsi inilah yang menjadi salah satu faktor untuk

penelitian ini dilakukan.

Selama bertahun-tahun masyarakat Minahasa di Tomohon hidup dengan damai
bersama kelompok Muslim Kampung Jawa. Bagi masyarakat setempat perbedaan budaya dan
agama bukan suatu penghalang dari masyarakat Minahasa dan Muslim Kampung Jawa di
kota Tomohon untuk hidup dan saling menjaga keharmonisan dan kebersamaannya.
Disamping itu, masyarakat di Kota Tomohon yang beragama Kristen masih kuat dalam
menjalani nilai dan praktik dari budaya Minahasa. Satu yang sering ditemukan adalah
Mapalus atau gotong royong. Praktek Mapalus hari ini sudah mengalami penyesuaian dengan
perkembangan yang ada, ketika zaman dahulu sistem kerja Mapalus dijalankan pada sektor
pertanian tetapi sekarang bisa ditemukan dalam berbagai sektor misalnya membangun rumabh,
pernikahan, membuat syukuran, arisan,dll. Selain Mapalus, ada juga Matuari sebagai warisan
dari leluhur Minahasa yang masih memiliki eksistensi hingga hari ini. Secara sederhana
Matuari dapat dipahami sebagai suatu relasi kekerabatan dengan orang lain atau yang

harmoni.

Sebagaimana keterbukaan dan penerimaan masyarakat Kota Manado yang mayoritas
beragama Kristen terhadap para pengungsi beragama Muslim ketika konflik Maluku, hal
serupa juga pernah dilakukan oleh orang Minahasa dahulu disaat kelompok imigran
khususnya yang beragama Muslim masuk di tanah Minahasa. Disaat terjadi perjumpaan dan
penerimaan para imigran di tanah Minahasa, tidak lepas dari nilai dan budaya Minahasa yang
masih kuat saat itu. Atau dalam bahasa lain dapat dikatakan bahwa ada aspek budaya yang
ikut mendorong penerimaan imigran Muslim di tanah Minahasa kala itu. Hal ini masih jarang
ditemukan dalam pembahasan ilmiah, karena pembacaan tentang relasi antar agama
khususnya Kristen-Muslim lebih berat ke konteks Kota Manado. Namun, di Kota Tomohon
sendiri yang memiliki kelompok lintas agama termasuk Kristen dan Muslim masih kurang
dilihat. Ini yang menarik untuk dibahas, apalagi ketika unsur budaya Minahasa masih begitu
terasa di Kota Tomohon yang bisa saja mempengaruhi pola relasi antar kelompok beragama

Kristen dan Muslim tersebut.

Dengan ini maka penulis ingin melihat bagaimana relasi antar agama Kristen dan

Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon terus dirawat, hal itu juga bisa dipengaruhi oleh



kearifan lokal Matuari yang ada didalam kehidupan orang Minahasa. Disisi lain, adanya
penerimaan dan keramahtamahan yang dari orang Minahasa Kristen kepada orang Muslim
sebagai aspek yang tidak bisa dipisahkan dalam relasi antar agama tersebut. Berangkat dari
situlah maka, penulis memberi judul: “Matuari dan Hospitalitas: Relasi Kristen dan

Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon”
I.2. Pertanyaan Penelitian

Dalam melihat relasi antar agama Kristen dan Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon,
maka ada dua pertanyaan penelitian, yaitu:
a) Bagaimana kontribusi Matuari dalam menjaga relasi Kristen dan Muslim Kampung
Jawa di Kota Tomohon?
b) Bagaimana tradisi Matuari dan Hospitalitas dapat saling memperkaya ketika

keduanya diperjumpakan?

1.3. Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini akan menggunakan metodologi kualitatif di dalamnya ada studi
lapangan, kemudian dilakukan analisis dengan literatur yang relevan. Untuk studi lapangan
dimulai dari proses pra penelitian dengan cara observasi melalui beberapa tahap seperti:
wawancara awal dengan budayawan Minahasa, turun ke lokasi penelitian untuk melihat
situasi sosial masyarakat, kemudian mencari informasi dan data awal dari berbagai sumber.
Setelah masuk dan melakukan observasi maka akan dilanjutkan dengan wawancara kepada
orang-orang yang paham akan situasi sosial di lokasi penelitian.'® Adapun studi lapangan ini
menjadi penting, untuk mendapatkan data langsung dari para informan sebagai upaya
menemukan bentuk terbaru atas praktik kearifan lokal Matuari yang sudah mengalami
perubahan oleh zaman. Penelitian ini juga merupakan riset kearifan lokal. Adapun yang
dipahami sebagai ‘kearifan lokal’ adalah semua yang dianggap sebagai kebijaksanaan
masyarakat setempat, lebih khusus terkait dengan lokalitas dalam pengalaman kolektif pada
tataran yang kecil (kelompok kecil). Berbicara ‘kebijaksanaan’ elemen yang ada seperti:
ritus, mitologi, teks kuno, simbolisme, relasionalitas manusia dengan sesamanya, Tuhan dan

Alam

12 sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D, 17th ed. (Bandung: ALFABETA, 2012).
B EX. E. Armando Ryanto CM, METODOLOGI Pemantik & Anatomi Riset Filosofi Teologis, 1st ed. (Malang:
Widya Sasana Publication, 2020),16.



Kearifan lokal atau local wisdom dipandang sebagai produk yang dihasilkan dan
melintas zaman dengan melukiskan adanya kedalaman batin seseorang dan keluasan
relasionalitas antara dirinya dan orang lain, juga memberi penegasan keluhuran atas
relasionalitas dalam kehidupannya. Yang dimaksud dari kedalaman dan cetusan nyata ialah:
‘adanya relasi manusia dengan Tuhan atau konsep tentang Tuhan; sebuah relasi yang terjalin
juga dari manusia dengan alam atau dunia; relasi bersama orang lain dan juga kehidupan
secara bersama-sama; termasuk konsep bagaimana kemanusiaan dapat tumbuh dan
mengalami proses perkembangan; bagaimana pemahaman manusia tentang kebersatuan dapat
dihayati, tetapi juga bisa dihidupi; bagaimana sebuah relasi kebersamaan dalam hikmat dan
kebijaksanaan bisa dikelola; sehingga bagaimana memahami gambaran tentang aspek

keadilan dapat diwujudkan.

Kearifan juga perlu digali dalam tradisi kehidupan sehari-hari dari masyarakat
setempat, mitologi, sastra yang indah, bentuk dari ritual upacara dalam rangka penghormatan
hingga upacara adat; dalam setiap wujud yang melekat pada nilai simbolik misalnya bentuk
rumah; melalui pemandangan hingga penyambutan orang asing (Liyan), dalam bahasa,
kebudayaan kesenian juga pada tata kehidupan ‘lokalitas® yang dijalani setiap hari.** Penulis
akan memakai platform studi dialog, yang dimaksud dengan studi dialog adalah proses
mendialogkan pandangan filosof dengan kebijaksanaan lokalitas. Maka disini penulis
memerlukan framework sebagai upaya untuk menempatkan; apa yang akan didialogkan dan
bagaimana titik temu filosofisnya, inilah yang akan diuraikan dibagian selanjutnya atau pada

landasan teori.’®

Masuk pada tahap wawancara kepada para narasumber yang terdiri atas: Kepala desa,
Tua-tua adat/ tokoh kampung, Tokoh agama Kristen, Tokoh agama Islam, Budayawan,
Warga dari agama Kristen dan yang beragama Islam. Maka narasumber yang akan
diwawancara berjumlah 15 orang dan ini dipilih berdasarkan sampel bertujuan purposive
sampling atau dirasa dapat menjadi representasi populasi hingga sebagai sumber utama yang
memiliki latar belakang yang mumpuni. Untuk proses penelitian ini maka yang menjadi

instrumen utama adalah penulis sendiri.*

" EX. E. Armando Ryanto CM, METODOLOGI Pemantik & Anatomi Riset Filosofi Teologis, 16.
> EX. E. Armando Ryanto CM, METODOLOGI Pemantik & Anatomi Riset Filosofi Teologis, 20.
'® sugiyono, METODE PENELITIAN KUANTITATIF KUALITATIF DAN R&D.
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Selain penelitian lapangan, akan ada studi literatur sebagai data pendukung untuk
menganalisis hasil yang ditemukan berdasarkan teori yang digunakan. Adapun literatur yang
dipakai terbagi atas dua sumber yaitu: sumber sekunder atau sumber utama didalamnya ada
buku dari Paul Richard Renwarin yang menulis tentang Matuari dan buku kedua dari
Christine D. Pohl sebagai landasan pemikiran atas teori Hospitalitas, selain itu ada sumber
primer dalam bentuk jurnal, berita, dokumen dan informasi tertulis yang memiliki keterkaitan

dengan penelitian ini.
I.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkuat relasi antar agama Kristen dan
Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon, yang didukung juga oleh kearifan lokal seperti
Matuari sebagai praktik budaya, tetapi juga menjadi bagian dari hospitalitas kepada sesama
atau yang dikenal dengan ‘relasionalitas’. Khususnya kearifan lokal Matuari sebagai bentuk
hospitalitas dan perekat kerukunan di masa depan. Selain itu, dilakukannya penelitian ini
untuk memahami eksistensi dari Matuari diera modern sekarang sebagai sebuah
keramahtamahan yang lahir dari budaya Minahasa di zaman dahulu.

Penelitian ini juga akan berusaha untuk mendeteksi sejauh mana perubahan makna
dan praktek dari Matuari sebagai sebuah kearifan lokal. Selanjutnya, penulis akan
mendialogkan kearifan lokal Matuari dan pandangan filosofi hospitalitas dalam menemukan
sebuah titik temu dari keduanya. Penulis berharap melalui penelitian ini, maka bisa memberi
masukan kepada tokoh agama, tokoh masyarakat dan pemerintah untuk terus mendukung
relasi antar agama Kristen dan Muslim di Kampung Jawa, salah satunya melalui kearifan
lokal.

1.5. Landasan Teori

Dalam penelitian ini, pemikiran dari Paul R. Renwarin menjadi titik berangkat untuk
memahami konsep Matuari dan pada teori Hospitalitas akan memakai pemikiran dari
Christine D. Pohl. Ketika mengangkat topik kearifan lokal di Minahasa, maka banyak
penelitian yang berfokus praktik Mapalus. Karena itulah peneliti ingin menggali kearifan
lokal yang berbeda didalam budaya Minahasa, salah satunya yaitu Matuari yang mengandung

nilai dan aspek pada relasi sosial.

Sudah diuraikan terlebih dahulu bahwa dasar pemikiran untuk mengembangkan Matuari

bermula dari tulisan pastor Paul Richard Renwarin yang didalamnya dapat ditemukan



etimologi hingga pengembangan dari Matuari itu sendiri. Renwarin menulis Matuari nde’en,

Relasi Kekerabatan demikian:

“matuari nde’en, suatu ungkapan yang lazim terdengar setelah
berlangsung suatu interaksi yang bukan dalam relasi kekerabatan, dan
vang berarti ‘sebenarnya kita saudara’. Ungkapan ini menyatakan a)
keheranan karena baru sesudahnya diketahui ada hubungan kerabat
dengan mitra tutur ini, b) ‘seandainya saya tahu sebelumnya...., dan c)
kekaguman atas interaksi dua orang yang baru bertemu tapi yang
berlangsung akrab dan baru diketahui sebabnya setelah itu, yakni karena
bersaudara. Matuari berasal dari kata ‘tuari (=saudara; lihat jilid I bab II1
cat.23), dan berarti mempunyai hubungan kekerabatan’. Relasi post facum
ini menunjukan ide kerabat sebagai suatu model utama berelasi dengan
yang lain; lalu ini dapat juga berarti hidup komunitas di mana orang hidup

. 17
dalam harmoni satu dengan lain”.

Masyarakat Minahasa di kota Tomohon masih menghidupi tradisi dari para leluhur
mereka dan dalam budaya Minahasa selain bahasa etnis Tombulu ada satu kearifan lokal
yang selalu di pegang yaitu Prinsip Matuari. Istilah ini terdiri dari awalan ma- yang
membentuk suatu kata kerja aktif “bertindak sebagai” dan tuari-, yang menunjuk pada relasi-
relasi kekerabatan, bukan dalam arti senioritas (tua-muda) tetapi dalam arti sederajat.'®
Dipergunakan juga sebagai suatu kategori sosial untuk membingkai relasi dengan
mengatakan: “kita sama, karena kita semua bersaudara”. Dari pemikiran Renwarin ini sudah
bisa memberikan gambaran dasar tentang Matuari dalam ruang diskusi sejarah di Minahasa.
Selain itu juga Matuari ditekankan pada model relasi sebagai bagian yang tidak terlupakan

dalam menjalani hidup yang harmonis bersama orang lain.

Selanjutnya ada teori hospitalitas yang didukung dari pemikiran Christine D. Pohl. Pada
diskursus teori hospitalitas maka ada beberapa pemikir selain Christine D. Pohl, misalnya ada
Jacques Derrida, Amos Yong dan Marianne Moyaert. Setiap dari mereka membangun

pemikiran tentang teori hospitalitas secara berbeda. Sebelum masuk pada pandangan

Y paul Richard Renwarin, Matuari Wo Tona’as Minaesa Jilid Il Mahkaria, 1st ed. (Jakarta: PENERBIT CAHAYA
PINELENG, 2018).

'8 paul Richard Renwarin, Matuari Wo Tona’as. Mawanua (Jilid 1), Pertama (Jakarta: CAHAYA PINELENG,
2007).



Christine D. Pohl, akan dilihat terlebih dahulu tiga tokoh yaitu Jacques Derrida, Amos Yong

dan Marianne Moyaert untuk dibahas dan dilihat perbedaan masing-masing.

Wacana hospitalitas telah banyak mengalami perkembangan, termasuk keberagaman
perspektif yang dibangun oleh berbagai pemikiran salah satunya datang dari Jacques Derrida.
Bagi Derrida, dalam praktik hospitalitas maka ada dua hal yang menjadi penting untuk
diperhatikan seperti, hukum hospitalitas ‘bersyarat’ dan ‘tidak bersyarat’. Namun, dari kedua
hal tersebut setiap orang yang melakukan praktik hospitalitas diperlukan proses bernegosiasi
sebagai bagian dari upaya bertanggung jawab.!® Gagasan yang disampaikan oleh Derrida
berkaitan dengan sikap menerima orang asing berdasarkan hospitalitas ‘bersyarat’ dan ‘tidak

bersyarat’ merupakan sebuah kesatuan atau tidak dapat dipisahkan.

Kemudian ada Amos Yong berpandangan tentang relasi antar agama yang terbangun
dengan dua jalan yaitu teologis dan praksis. Pada jalan teologis ini berdasarkan Roh Kudus
(Pneumatologi) dalam menciptakan sebuah relasi antar agama dengan bentuk dialog. Untuk
jalan praksis, ada hospitalitas yang bagi Yong bisa membagun dialog antar agama.?’ Dalam
buku berjudul Hospitality and the Other (Pentecost, Christian Practices, and the Neighbor),
Yong memberikan catatan yang mengantar pembaca untuk melihat kemungkinan adanya
teologi keramahtamahan antar agama yang bisa menjadi kerangka kerja integratif secara
teologis, berdasarkan pada praktik Kekristenan di era sekarang®’. Dari pemikiran Yong
tentang hospitalitas, semua itu tidak lepas dari kaitannya dengan pneumatologis yang
dihubungkan dengan interreligious hospitality. Sehingga yang ditekankan oleh Yong dalam
teori Hospitalitas melalui pendekatan “pneumatologis”, berdasarkan pembacaan yang diambil
dari Kis. 2:1, dengan ini memperlihatkan bahwa pencurahan Roh Kudus yang bersifat umum

atau tidak terbatas pada kelompok tertentu.

Kemudian ada Marianne Moyaert yang memberi pemikiran atas teori Hospitalitas
dengan mengambil konsentrasi pada ketegangan dialogis antara adanya keterbukaan dan
identitas. Disaat terjadi perjumpaan atau dialog antar agama, maka setiap orang yang ikut
terlibat diharapkan untuk bisa menerima perbedaan atau membuka diri terhadap yang lain

tanpa menghilangkan identitas mereka. Moyaert mencatat.

'* Gerasimos Kakoliris, “Jacques Derrida on the Ethics of Hospitality,” The Ethics of Subjectivity: Perspectives
since the Dawn of Modernity 1 (2015): 144-56, https://doi.org/10.1057/9781137472427_9.

20 Eklepinus Jefry Sopacuaperu, “Hospitalitas Menurut Amos Yong Dan Falsafah Hidup Orang Basudara Untuk
Dialog Interreligius.,” Melintas 35, no. 3 (2019): 301-15.

! Amos Yong, Hospitality and the Other. Pentecost, Christian Practices, and the Neighbor. (Maryknoll, New
York.: ORBIS BOOKS, 2008).



“It must be said that in the biblical tradition hospitality involves
primarily strangers, the poor, orphans, widows. Hospitality in concerned
first of all with people in need — people who are seeking shelter, searching
for a place to rest or to regain their strength, etc. By using hospitality as an
image for hermeneutical openness we indicate another turn that is not

obvious perhaps for the Christian tradition”. 2

Adapun hospitalitas yang dipandang oleh Moyaert tidak lepas dari bacaan secara
alkitabiah berdasarkan hermeneutik. Dengan meminta adanya keterbukaan hermeneutik
sebagai sebuah keramahtamahan bagi orang asing yang datang tanpa memiliki apapun.
Keberadaan dari orang asing yang religius tidak mencari perlindungan, makanan atau
minuman. Tetapi, orang lain yang religius datang untuk meminta untuk bisa didengar dan
dipahami. Kehadiran umat beragama seringkali memiliki kebanggaan dengan keyakinannya,
komitmen iman, dan tradisi keagamaannya. Penting akan sebuah motivasi untuk dialog
antaragama dalam mengembangkan pengalaman kontemporer tentang sebuah keragaman
agama yang adalah sumber kekayaan spiritual dan moral. Kedatangan orang asing menuntut

kita untuk menerimanya dengan ramah dan mampu memahami dirinya.*

Selanjutnya ada Christine D. Pohl, yang merupakan profesor Christian social ethics di
Asbury Theological Seminary, Wilmore Kentucky. Dicatat dalam tulisan Danang Kurniawan,
bahwa bagi Pohl diperlukan sebuah tradisi dalam Kekristenan yang dapat memberikan ruang
(tempat) di dalam rumah kepada orang yang kita kenal dan juga bagi orang asing untuk
tinggal®*. Di sini Pohl memberikan penekanan untuk orang Kristen agar mampu memberikan
ruang keramahtamahan, meskipun ada rasa tidak nyaman terhadap orang asing. Pohl juga
menulis dalam bukunya yang berjudul Making Room Recovering Hospitality as a Christian

Tradition, demikian,

“when hospitality involves more than entertaining family and friends,

when it crosses social boundaries and builds community, when it meets

* Marianne Moyaert, Fragile Identities Towards a Theology of Interreligious Hospitality. (Amsterdam - New
York.: Rodopi, 2011).

2 Marianne Moyaert, Fragile Identities Towards a Theology of Interreligious Hospitality. .

2 Danang Kurniawan, “Ruang-Ruang Keadilan Bagi Sang Margin,” Indonesian Journal of Theology 7, no. 2
(2019): 135-61, https://doi.org/10.46567/ijt.v7i2.131.
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significant human needs and reflects divine generosity, we often find hosts

who see themselves in some way as marginal to the larger society”. %

Pohl, menguraikan hospitalitas bagi orang-orang marginal sebagai upaya untuk
memberikan ruang keadilan bagi mereka. Ruang keadilan bagi kaum marginal tidak lagi
harus berorientasi pada tingkatan sosial dan struktur politik, tetapi dimulai dari dalam rumah

kita sendiri sebagai tradisi dari orang Kristen.

Berdasarkan uraian tiga tokoh di atas yang memiliki pemikiran dalam teori
hospitalitas, maka untuk penelitian ini penulis akan menggunakan gagasan dari Christine D.
Pohl. Ini dilatarbelakangi oleh pandangan Pohl yang melihat pentingnya orang Kristen
memberi tempat bagi orang asing untuk tinggal, terdapat kesamaan dengan konteks penelitian
yaitu: lokasi penelitian bertempat di Kota Tomohon yang mayoritas masyarakat beragama
Kristen, namun tidak jauh dari pusat kota terdapat masyarakat Muslim yang tinggal dan hidup
di satu tempat dan dikenal dengan istilah kampung Jawa. Adapun pemikiran dari Jacques
Derrida, Amos Yong dan Marianne Moyaert akan dikembangkan pada bagian diskursus
hospitalitas sebagai upaya menemukan kekhasan masing-masing dan juga melihat askep
penting dalam pemikiran Pohl yang kemudian akan digunakan sebagai teori utama pada
analisis dengan konsep Matuari. Pentingnya meletakan pemikiran dari Derrida, Yong dan
Moyaert yaitu untuk memperkaya wacana hospitalitas disamping tetap konsisten dengan

gagasan dari Pohl yang menjadi landasan teori.

Adanya penerimaan dari orang Kristen di Kota Tomohon untuk memberi ruang bagi
masyarakat yang beragama Muslim dan ini menjadi satu aspek yang nantinya diteliti. Seperti
yang disampaikan oleh Pohl, bahwa orang Kristen perlu membangun budaya
keramahtamahan bagi orang asing, maka hal serupa juga ada dalam budaya Minahasa yaitu
Matuari yang memiliki aspek tersebut. Keterhubungan inilah yang juga menjadi pendorong

untuk penulis memakai pemikiran Pohl karena ada penekanan pada tradisi/budaya.

Dalam konteks kehidupannya, Pohl ada dalam lingkungan yang mayoritas beragama
Kristen ini juga yang terjadi di Kota Tomohon, bahwa masyarakatnya mayoritas beragama
Kristen. Dari Data Badan Pusat Statistik Kota Tomohon memperlihatkan jumlah penganut
agama terdiri atas: Islam (2.277), Kristen Protestan (39.927), Kristen Katolik (14. 643),

2> Christine D. Pohl, Making Room: Recovering Hospitality as a Christian Tradition., 1st ed. (United States of
America: William B Eerdmans Publishing Co, 1999), 105.
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Hindu (8), Buddha (37) dan Lainnya (315).%° Meskipun ketika dilihat dalam sejarah maka
Kekristenan merupakan pendatang dan yang menjadi penghuni atau tuan rumah adalah orang
Minahasa dahulu yang dikenal sebagai penganut agama tua/ Tonaas Wailan. Ini sebagai tanda
bahwa telah ada penerimaan terlebih dahulu oleh orang Minahasa terhadap Kekristenan untuk
masuk dan tinggal di tanah/rumah mereka. Dalam proses itu pun tidak lepas dari dinamika
dan resistensi orang Minahasa yang pada akhirnya bisa menerima Kekristenan. Perlu di
tekankan bahwa disaat itu juga, konsep Matuari sudah ada dalam kehidupan orang Minahasa
yang bisa dilihat sebagai pendorong atas penerimaan terhadap Kekristenan. Pertukaran dan
penyesuaian antara budaya Minahasa dan nilai-nilai Kekristenan pun terjadi, yang hari ini
bisa dilihat bahwa di Kota Tomohon masih banyak budaya Minahasa yang dipraktekan oleh
orang Kristen. Merujuk sampai pada penerimaan dari orang Kristen (Minahasa Kristen)
terhadap orang Muslim dan memberi ruang tempat tinggal bagi mereka yang saat ini berada

di kampung Jawa, Kec. Tomohon Selatan, Kota Tomohon.

1.6. Sistematika Penulisan
Penelitian tesis ini akan disusun berdasarkan sistematika sebagai berikut:
BAB |I. PENDAHULUAN

Di Bab | berisi penjelasan sebagai latar belakang penelitian ini dilakukan, di
dalamnya akan disampaikan berbagai data dan informasi yang menjadi argumentasi utama.
Termasuk juga pertanyaan penelitian, metode, tujuan, landasan teoritis sampai pada

sistematika penulisan.

BAB Il. Matuari dan Relasi Kristen — Muslim dalam Masyarakat Minahasa di

Kota Tomohon

Sejarah, konsep dan praktik dari Matuari menjadi fokus yang akan dibahas dalam bab
ini. Sebagai dasar konseptual untuk melihat Matuari, maka penulis akan memakai pemikiran
dari Paul Richard Renwarin sebagai pijakan awal yang ada dalam bukunya berjudul Matuari
wo Tonaas Jilid I Wawanua dan Matuari wo Tona’as Minahasa Jilid 1. Kedua buku yang
ditulis oleh Renwarin tidak lepas dari proses studi doktoral di Universitas Leiden, Belanda.

Konsep Matuari yang diuraikan oleh Renwarin, menjadi landasan utama dalam memberikan

2% Data BPS Kota Tomohon. Jumlah Penduduk Menurut Kecamatan dan Agama yang Dianut di Kota Tomohon,
2018. https://tomohonkota.bps.go.id/statictable/2019/08/12/577/jumlah-penduduk-menurut-kecamatan-
dan-agama-yang-dianut-di-kota-tomohon-2018-.html
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pemahaman tentang Matuari. Selanjutnya, dilihat dalam praktek sehari-hari bagaimana
masyarakat menghidupi nilai-nilai Matuari. Praktik yang dilakukan bukan sebatas sesama

orang Minahasa, melainkan dengan yang berbeda, yaitu kelompok Muslim Kampung Jawa.
BAB I11. Diskursus Hospitalitas dan Pemikiran dari Christine D. Pohl

Untuk Bab I1lI, penulis akan menguraikan tentang teori yang akan dipakai yaitu,
hospitalitas dari Christine D. Pohl. Dengan melihat bagaimana orang Kristen dapat
membangun budaya yang ramah. Pandangan Pohl, didasari oleh beberapa landasan teologis
atau cerita didalam Alkitab tetapi juga dari penelitiannya sendiri. Berdasarkan teori
hospitalitas dari Christine D. Pohl dan juga didiskusikan dengan beberapa ahli yang lain

terkait hospitalitas.
BAB IV. Diskursus Hospitalitas dan Pemikiran dari Christine D. Pohl

Setelah mempelajari Matuari di dalam praktik berkehidupan masyarakat Minahasa
dan juga melihatnya dari pandangan hospitalitas, maka akan dikembangkan lebih dalam.
Dimana dari Matuari dan Hospitalitas ini bisa saling memperkuat dan memperlengkapi dalam
relasi antar kelompok agama Kristen dan Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon. Adanya,
kearifan lokal masyarakat Minahasa yaitu Matuari, ternyata terdapat juga nilai-nilai
hospitalitas begitupun sebaliknya. Sehingga, dapat dipikirkan adanya upaya membangun
keramahtamahan sosial yang berangkat juga dari kearifan lokal Matuari dalam relasi antar
agama Kristen dan Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon. Keramahtamahan sosial
menjadi hasil dari Matuari dan hospitalitas yang saling melengkapi dan melahirkan nilai

bersama.
BAB V. Penutup

Di bab yang terakhir, penulis akan menarik kesimpulan berdasarkan uraian dari setiap
bab yang berkaitan dengan langsung dengan tujuan penelitian. Tetapi juga dipaparkan hasil
yang menjawab pertanyaan penelitian di bab 1 bagian pendahuluan. Selain itu, akan diberikan

saran kepada berbagai pihak melalui hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis.
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BAB V
PENUTUP
V.1. Kesimpulan

Setelah melakukan pembahasan pada bab sebelumnya, maka akan tarik kesimpulan
yang adalah bagian dari upaya menjawab pertanyaan penelitian dalam penulisan tesis ini.
Dua pertanyaan penelitian diatas yang berusaha menggali bagaimana kontribusi Matuari
dalam menjaga relasi Kristen dan Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon. Kemudian lebih
spesifik melihat bagaimana tradisi Matuari dapat dipahami dalam bingkai wacana

Hospitalitas.

Berkaitan dengan bagaimana kontribusi yang diberikan oleh kearifan lokal Matuari
dari budaya Minahasa dalam menjaga kerukunan pada relasi masyarakat Kristen dan Muslim
yang ada di Kota Tomohon, maka dapat disimpulkan bahwa melalui makna yang ada dalam
Matuari vyaitu relasi kekerabatan dan kesetaraan menjadi pintu masuk dalam rangka
penerimaan orang asing yang dalam di konteks ini yaitu rombongan Tubagus Buang (leluhur
umat Muslim Kampung Jawa). Dalam aktualisasi dari Matuari dapat dilihat melalui cara
pandang Tou atau manusia dalam budaya Minahasa yang berorientasi pada upaya saling
mengusahakan kehidupan, atau yang dikenal dengan falsafah Si Tou Timou Tumou Tou
(Manusia lahir untuk menjadikan manusia lain menjadi manusia), secara sederhana

dimengerti sebagai sikap dan perilaku yang saling menghidupkan sebagai sesama manusia.

Sikap saling mendukung dalam keberlangsungan kehidupan juga bisa terbagun
melalui kerja sama atau Mapalus yang dilakukan oleh setiap masyarakat di satu wanua yang
sama, tidak terbatas pada sistem primordial tetapi terbuka kepada orang asing. Dari sini
tercipta ikatan moral dari setiap anggota masyarakat yang berasal dari latar belakang etnis,
agama dan budaya berbeda namun hidup di satu wanua, tergambar pada perilaku yang
diharapkan untuk terus saling maesa-esaan (bersatu), magena-genangen (saling mengingat
dan mengingatkan), masawa-sawangan (saling tolong menolong), dan maleo-leosan (saling
berbuat baik); ini menjadi simbol bahwa Matuari idealnya bersifat publik dan terbuka
berdasarkan kawanua, mapalus dan minaesa. Disamping itu, ada landasan religius yang
melekat dalam konsep Matuari, bahwa selain relasi terhadap sesama ada juga relasi kepada

Opo Empung atau Tuhan, sehingga cara orang Minahasa menjaga relasi dengan sesamanya
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merupakan citra dari relasi mereka dengan sang Pencipta. Pada dasarnya Matuari sebagai

bentuk abstrak tetapi tetap saling berkaitan atau bersifat interconnected.

Selain kontribusi konseptual, ada juga bentuk praktik yang ditemukan dalam relasi
sosial antara masyarakat Tumatangtang Satu yang beragama Kristen dan umat Muslim di
Kampung Jawa, bahwa ada kerja sama dalam berbagai bentuk yang pada prinsipnya
dimaknai sebagai bagian dari praktik kearifan lokal Minahasa. Misalnya, saling bersilaturahmi
sebagai upaya menjaga relasi kekerabatan dan kekeluargaan, hingga kerja sama atau mapalus
dari berkebun, di kedukaan, syukuran dan lainnya. Sehingga dapat ditemukan adanya
kontribusi Matuari dalam tataran konseptual dan bentuk praksis sebagai usaha untuk
melestarikan kerukunan ditengah relasi masyarakat Kristen dan Muslim Kampung Jawa di

Kota Tomohon.

Selanjutnya, kesimpulan kedua yang ditarik oleh penulis dengan melihat tradisi
Matuari dan Hospitalitas yang dapat saling ketika keduanya diperjumpakan. Penulis
menemukan bahwa adanya titik jumpa dan kekhasan dari Matuari dan diskursus hospitalitas,
misalnya dalam hal menerima orang asing atau stranger. Kearifan lokal Matuari memandang
orang asing setara dan tidak ada yang lebih tinggi atau rendah, tetapi juga memiliki sikap
untuk menerima mereka dan bersama-sama saling menjaga keberlangsungan kehidupan.
Sebagaimana pemahaman dasar bahwa hospitalitas juga berarti pemberian ruang, maka
Matuari juga mengatur hal yang sama dalam pembagian ruang kehidupan dengan

kesepakatan bersama untuk menjaga dan merawatnya tanpa ada batasan primordial.

Jawaban yang serupa ada pada wacana hospitalitas dari perspektif Christine D. Pohl,
yang menekankan keramahtamahan tidak sebatas penerimaan terhadap orang yang berbeda
atau diluar dari satu komunitas yang disebut sebagai stranger, melainkan berusaha
memberikan ruang aman dan mengupayakan kebutuhan kehidupan mereka. Karena bagi
Pohl, orang asing lebih rawan dengan berbagai bentuk kekerasan dan sulitnya mendapatkan
pengakuan, sehingga penerimaan terhadap mereka bukan hanya bersifat fisik tapi psikis dan
rekognisi.

Selain itu, ada dimensi religius — teologis yang menjadi kekhasan, bahwa orang
Minahasa dalam konsep Matuari berorientasi pada relasi kekerabatan terhadap sesama
manusia juga kepada Opo Empung yang dipercaya sebagai Tuhan sang Pencipta segalanya.

Dalam praktiknya ketika terjadi relasi dengan sesama manusia, maka itu memberikan
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gambaran atau citra bahwa ada juga relasi yang terjalin dengan Opo Empung dan ini menjadi
penting dilakukan karena dianggap sebagai perintah atau ucapan tua yang melekat dengan
diri Tou Minahasa. Dalam hospitalitas dari Pohl, melihat bahwa Yesus sebagai pusat dari
praktik keramahtamahan menjadi landasan teologis pada komunitas orang Kristen. Perjalanan
Yesus dalam melayani di dunia yang selalu mengharapkan hospitalitas dari orang lain
‘gambaran orang asing atau tamu’ tetapi juga selalu terbuka menerima orang berdosa untuk

bersama-sama dengan Ia ‘gambaran sebagai tuan rumah’.

Berangkat dari proses memperjumpakan Matuari dan hospitalitas, hingga menemukan
kekhasannya mampu untuk saling memperkaya dalam rangka menjaga relasi Kristen —
Muslim di Kota Tomohon. Adapun, dari hasil analisis memberikan satu kontribusi baru yang
disebut sebagai hospitalitas Matuari. Penerapan dari hospitalitas Matuari nantinya akan
masuk melalui komunitas Kristen dalam membangun tradisi keramahtamahan di masyarakat.
Satu poin terakhir adalah bahwa konsep Matuari ketika dibaca dalam bingkai wacana
hospitalitas maka secara jelas memperlihatkan gambaran keramahtamahan yang ada di

konteks budaya Minahasa.
V.2. Saran

Disamping penulis menarik kesimpulan, menjadi penting juga dalam memberikan
berbagai saran berdasarkan hasil dari tulisan ini. Saran yang akan disampaikan oleh penulis
diarahkan kepada masyarakat Minahasa, Gereja sebagai komunitas Kristen dan pemerintah.
Bagian akhir akan ditutup dengan saran bagi penelitian selanjutnya atau lebih membuka

ruang diskusi atas tulisan ini.
V.2.1. Bagi Masyarakat Minahasa

Saran yang diberikan oleh penulis kepada masyarakat Minahasa, bahwa eksistensi
dari kearifan lokal terus mengikuti dan mengalami pergeseran (bentuk praktik baru) atau juga
perluasan makna di era modern sekarang. Sehingga, perlu dijaga akan makna dari kearifan
lokal meskipun praktiknya lebih luas dari sebelumnya. Satu contoh, praktik Mapalus yang
awalnya dikerjakan dalam wilayah pertanian namun hari ini luas cangkupannya misalnya
kerja sama berbentuk, bangun rumah, arisan keluarga dan lingkungan. Tetapi, makna yang
ada dalam kearifan lokal berpotensi redup dan diganti dengan berbagai pengertian di era
modern. Pentingnya merawat kearifan lokal diera modern ini, sehingga praktik sosial di

masyarakat bisa dikembangkan berdasarkan nilai dan prinsip budaya setempat. Hal ini juga
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berkaca dari penelitian Sumanto Al Qurtuby yang menemukan bahwa ada kearifan lokal yang
hilang ketika konflik dengan isu agama di Maluku, maka di konteks Minahasa dapat
dibangun kerukunan berbasis kearifan lokal sebagai ’common values’. Ada upaya
menghidupkan atau mengangkat kembali kearifan lokal Matuari yang memiliki dimensi

hospitalitas di era modern.
V.2.2. Bagi Gereja

Di konteks Gereja sendiri, maka hospitalitas Matuari dapat menjadi alternatif sebagai
upaya mengembangkan tradisi keramahtamahan yang dibangun dari nilai kebudayaan tetapi
juga memiliki dimensi teologis didalamnya. Spirit tradisi hospitalitas Matuari menjadi
gambaran penting bagi pihak Gereja dalam melanjutkan keramahtamahan yang telah dimulai
oleh budaya Minahasa. Perlu diingat bahwa sebagian besar anggota Gereja di konteks
masyarakat Tumatangtang Satu merupakan satu garis dengan leluhur Minahasa. Selain itu,
praktik kearifan lokal masih banyak dijalankan oleh anggota Gereja, misalnya mapalus dalam
pembangunan gedung Gereja,dll.

V.2.3. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, penulis memberikan saran berupa reaktualisasi hospitalitas Matuari
dalam program pemerintah yang bertujuan untuk terus merawat keberlangsungan relasi
Kristen — Muslim Kampung Jawa di Kota Tomohon. Melalui penelitian dilapangan,
ditemukan masih minimnya program kerja sama atau upaya menciptakan ruang perjumpaan
antar masyarakat beragama Kristen dan Muslim dalam bingkai kebudayaan. Perlunya bentuk
kerja sama yang dibuat secara sengaja oleh pemerintah dengan tidak melupakan kearifan
lokal Minahasa sebagai unsur penting didalamnya. Mengingat bahwa pemerintah menjadi
salah satu pihak yang berkewajiban dalam membangun sistem masyarakat yang kondusif dan
saling menghormati satu dengan yang lain. Hal ini bisa dilakukan dengan menggunakan

konsep hospitalitas Matuari sebagai pijakan dalam bermasyarakat di Kota Tomohon.
V.2.4. Bagi Penelitian Selanjutnya

Sebagaimana karya ilmiah, tulisan ini terbuka untuk didiskusikan lebih luas lagi agar
mampu menambah dan mengembangkan isu tersebut. Penulis sadar bahwa masih adanya
keterbatasan aspek yang belum diangkat dalam tulisan ini, sehingga mendorong adanya

tulisan lebih lanjut untuk mengisi kekosongan atau gap yang ada. Keterbatasan lokasi
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penelitian juga menjadi salah satu pertimbangan yang penting, bahwa penulis berfokus di
konteks masyarakat Kampung Jawa Kota Tomohon. Sedangkan untuk konsep Matuari dapat
ditemukan juga dalam masyarakat Minahasa dibeberapa tempat yang berbeda secara
pembagian sub etnik, sehingga bisa juga dikembangkan pada lokasi yang lain di tanah
Minahasa. Sebagai novelty dari tulisan ini maka melalui perjumpaan Matuari dan Hospitalitas
mengalami proses yang saling memperkaya dan memberikan gagasan baru yang disebut

sebagai Hospitalitas Matuari.
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